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ABSTRAK 

Tumbuh kembang anak menjadi perihal utama yang harus diperhatikan, terutama pada balita. 

Pengetahuan dan keterampilan kader yang memadai diperlukan agar kader mampu mengenali tumbuh 

kembang anak sesuai usia dan mengidentifikasi secara dini adanya penyimpangan. Kader kesehatan anak 

di Desa Lok Baintan mengatakan masih kurang percaya diri dalam upaya menggali dan memberikan 

edukasi terkait masalah tumbuh kembang anak kepada orangtua karena tidak semua kader memahami 

terkait konsep tumbuh kembang anak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan kader kesehatan anak di Desa Lok Baintan mengenai konsep tumbuh kembang anak dan 

cara melakukan deteksi dini penyimpangan tumbuh kembang anak. Kegiatan dilaksanakan melalui 

edukasi interaktif yang melibatkan kader kesehatan anak yang berjumlah 10 orang sebagai peserta. 

Metode edukasi meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, tanya jawab, demonstrasi penggunaan 

alat pemantauan tumbuh kembang anak serta evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test. 

Pelaksanaan edukasi interaktif menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan kader 

mengenai tumbuh kembang anak. Kegiatan interaktif dapat meningkatkan partisipasi kader dalam proses 

pembelajaran melalui diskusi, studi kasus, dan praktik pemantauan tumbuh kembang anak. Peningkatan 

pengetahuan kader diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pemantauan dan deteksi dini tumbuh 

kembang anak secara lebih optimal di masyarakat.  

Kata kunci: edukasi interaktif, kader kesehatan, pengetahuan, tumbuh kembang anak 

 

ABSTRACT 

Child growth and development is a critical area requiring attention. Adequate knowledge and skills are 

essential for health cadress to assess age-appropriate growth and development and to identify any 

deviations at an early stage. Child health cadres in Lok Baintan Village reported a lack of confidence in 

discussing and educating parents about growth and development issues, as not all of them fully 

understood the underlying concepts. This community service initiative aimed to enhance the cadres' 

knowledge regarding child growth and development concepts and methods for the early detection of 

developmental deviations. The program utilized interactive education involving ten child health cadres. 

Educational methods included material presentation, interactive discussions, Q&A sessions, 

demonstrations on using growth monitoring tools, and knowledge assessment via pre- and post-tests. 

The interactive sessions resulted in improved understanding and knowledge among the cadres regarding 

child growth and development. Such interactive activities fostered greater volunteer participation in the 

learning process through discussions, case studies, and hands-on practice in monitoring growth and 

development. It is expected that this increased knowledge will support more effective monitoring and 

early detection of child growth and development issues within the community. 

Keywords: child development, health cadres, interactive education, knowledge 

PENDAHULUAN 

Tumbuh dan kembang anak adalah indikator penting sebagai penentu kualitas 

kesehatan dan kesejahteraan anak. Masalah pertumbuhan pada anak seperti stunting 

(tinggi badan kurang berdasarkan usia), wasting (berat badan terlalu rendah dibanding 

tinggi badan), underweight (berat badan kurang berdasarkan usia), kelebihan berat badan 

https://wpcpublisher.com/jurnal/index.php/majalahcendekiamengabdi
mailto:sashaariani2323@gmail.com


Majalah Cendekia Mengabdi  Vol. 4, No. 3, Hal. 185-193, Agustus 2026 

DOI: 10.63004/mcm.v4i3.1748 

 

186 

 

atau obesitas pada anak, serta kekurangan nutrisi mikro (misalnya anemia). Sedangkan 

masalah perkembangan anak meliputi gangguan perkambangan motorik, gangguan 

perkembangan bahasa, gangguan perkembangan emosi dan perilaku (Ningrum, 

Immawati, Nurhayati, 2023). Pemantauan tumbuh kembang anak harus dilakukan secara 

rutin untuk dapat mengetahui dan mendeteksi adanya permasalahan tumbuh kembang 

anak sejak awal. Deteksi dan intervensi yang dilakukan secara tepat dan lebih awal dapat 

membantu anak dalam mendapatkan stimulasi dan penanganan sesuai kebutuhan anak. 

Oleh karena itu, pada implementasinya untuk pemantauan tumbuh kembang anak 

memerlukan partisipasi keluarga, tenaga kesehatan dan kader kesehatan secara terpadu 

(Gannika, et al., 2025). 

Kader mempunyai peran penting dalam membantu pemantauan tumbuh dan 

kembang anak di masyarakat, karena kader bertindak sebagai penghubung antara 

keluarga dan tenaga kesehatan. Tugas kader yaitu membantu pelaksanaan kegiatan 

posyandu, memantau tumbuh kembang anak, menyampaikan informasi kesehatan, serta 

membantu mengarahkan keluarga untuk mendapatkan pelayanan jika terdapat masalah. 

Meskipun demikian, keterbatas dalam pengetahuan dan keterampilan para kader bisa 

berdampak pada kualitas pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak di posyandu 

(Adhyanti, et al., 2022). Kader di Desa Lok Baintan menginformasikan bahwa masalah 

tumbuh kembang cukup beranekaragam, seperti masalah anak memiliki badan pendek, 

gizi kurang, dan ada anak yang dicurigai memiliki masalah perkembangan namun 

orangtua kurang peduli untuk m emeriksakan anaknya lebih lanjut. Kader mengatakan 

bahwa merasa kurang percaya diri dalam menjelaskan terkait masalah tumbuh kembang 

anak karena kurang mengetahui dan memahami sehingga bingung dan ragu mau 

menjelaskan dan menyakinkan ke orangtua.  

Edukasi diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kader mengenai konsep 

pertumbuhan dan perkembangan, pemantauan, stimulasi sesuai usia, serta deteksi dini 

adanya penyimpangan tumbuh kembang. Penguatan pengetahuan kader diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memberikan edukasi kepada orang tua dan 

mendukung pelaksanaan pemantauan tumbuh kembang anak secara berkelanjutan di 

masyarakat (Septiana et al., 2024). Edukasi kepada kader perlu dikembangkan 

menggunakan metode yang interaktif agar peserta tidak hanya menerima informasi secara 

pasif, tetapi juga memiliki kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, melakukan 

demonstrasi, dan mempraktikkan materi yang diberikan sehingga menjadi upaya dalam 

meningkatkan kapasitas pengetahuan dan pemahaman kader. Oktarina, et al (2025) 

menemukan adanya peningkatan rata-rata pengetahuan kader setelah diberikan pelatihan 

menggunakan metode ceramah, demonstrasi, dan praktik. 

Berdasarkan permasalahan tersebu, maka kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini diharapkan dapat terjadi peningkatan pengetahuan kader kesehatan anak mengenai 

tumbuh kembang serta peningkatan kesiapan kader dalam menjalankan perannya di 

masyarakat. Kader yang memiliki pengetahuan yang baik diharapkan lebih percaya diri 

dan mampu melakukan pemantauan secara lebih tepat, memberikan informasi yang benar 

kepada orang tua, mendorong stimulasi perkembangan yang sesuai usia, serta mengenali 

kondisi yang memerlukan rujukan kepada tenaga kesehatan. 
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METODE  

Kegiatan PkM ini menggunakan pendekatan edukatif partisipatif melalui metode 

penyuluhan dan pelatihan interaktif. Metode ini dipilih untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan kader secara komprehensif melalui kombinasi penyampaian materi dan 

praktik langsung. Kegiatan dilaksanakan secara luring pada Bulan Juli – Agustus 2026 di 

Balai Desa Lok Baintan, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan dengan sasaran kader 

balita yang aktif dalam kegiatan posyandu yang berjumlah 10 orang.  

Tahap Persiapan dan Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan mitra, 

perizinan kegiatan, serta penyusunan materi dan media edukasi yang meliputi presentasi 

PowerPoint, bahan ajar berupa buku panduan dan media edukasi menggunakan lembar 

balik dan leaflet. Selain itu, disiapkan pula instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan 

post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan kader sebelum dan sesudah kegiatan. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk penyuluhan yang dibagi menjadi tiga sesi 

yaitu di pertemuan pertama membahas terkait masalah pertumbuhan pada anak, 

pertemuan kedua membahas terkait masalah perkembangan pada anak, pertemuan ketiga 

demonstrasi terkait pemeriksaan tumbuh kembang anak.  

Tahap Evaluasi dan Monitoring  

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test 

untuk mengetahui peningkatan pengetahuan kader. Kuesioner dibuat untuk tiap tema 

materi yang disampaikan dan tiap kuesioner terdiri atas 10 item pernyataan. Kemudian 

analisis data dilakukan secara deskriptif. Monitoring dilakukan oleh tim secara berkala 

pasca kegiatan dilakukan sebagai upaya keberlanjutan program. 

 
               Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan  pengabdian  kepada  masyarakat  ini  dihadiri  oleh  10  orang  kader 

kesehatan anak yang aktif dan tergabung dalam posyandu di Desa Lok Baintan, yang 

dilaksanakan 3 kali pertemuan pada tanggal 10 Juli 2025 (pertemuan pertama), tanggal 
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26 Juli 2026 (pertemuan kedua) dan 15 Agustus (pertemuan ketiga). di balai desa 

setempat. Pelaksanaan  kegiatan dibuka oleh moderator yang menjelaskan tujuan 

kegiatan,  memperkenalkan  tim  pemateri,  serta  menyampaikan  agenda yang  akan  

dilaksanakan. Sebelum kegiatan dilakukan, diberikan pre-test terlebih dahulu untuk 

melihat tingkat pengetahuan peserta. Pelaksanaan  kegiatan  berjalan  lancar  dengan  

antusiasme  peserta  yang  tinggi, terlihat dari keaktifan peserta dalam mengikuti 

penyampaian materi, berdiskusi, serta menjawab pertanyaan yang diberikan selama sesi 

tanya jawab berlangsung secara interaktif.  

Materi  yang  disampaikan  dalam  kegiatan  ini  meliputi  konsep terkait masalah 

pertumbuhan (stunting, gizi buruk, obesitas), masalah perkembangan (speech delay, 

autisme, ADHD), dan demonstrasi cara melakukan pemeriksaan tumbuh kembang anak. 

Penyampaian materi  dilakukan  menggunakan  media  PowerPoint  serta  didukung 

dengan pembagian buku panduan, lembar balik dan leaflet kepada seluruh peserta, yang 

membantu peserta memahami materi lebih lanjut. Selanjutnya dilakukan demonstrasi cara 

melakukan pemeriksaan pertumbuhan anak (pengukuran status gizi dan memploting hasil 

pemeriksaan ke grafik z-score) serta pemeriksaan perkembangan anak (penggunaan 

KPSP) bersama seluruh peserta dengan pendampingan tim pengabdi untuk memastikan 

pemahaman teknis yang benar. Moderator kemudian melakukan  evaluasi  dengan  

mengajukan  pertanyaan  kepada  peserta,  dan  tampak  peserta  mampu  menjawab 

dengan  tepat,  sebelum  kegiatan  ditutup  dengan  penyampaian  kesimpulan. Setelah itu 

dilakukan post-test untuk menggali pemahaman dan pengetahuan setelah diberikan 

edukasi dan demonstrasi.  

 

Tabel 1. Nilai pengetahuan kader sebelum dan sesudah edukasi 
Materi Edukasi n Pre-test Post-test 

Stunting 10 70 76 

Obesitas 10 64 85 

Gizi Buruk 10 69 87 

Speech delay 10 68 97 

Autisme 10 71 98 

ADHD 10 47 76 

Pemantauan Tumbang 10 76 95 

 

 Tiap kuesioner terdiri dari 10 item pernyataan dan diberikan untuk menilai 

pengetahuan sebelum dan setelah diberikan edukasi sesuai dengan materi yang 

disampaikan. Pada tabel 1 menunjukkan hasil yang didapatkan adanya perbedaan nilai 

pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi jika ditinjau hasil dari tiap 

kuesioner.        

 

Tabel 2. Rata-rata skor pengetahuan kader sebelum dan sesudah edukasi 

Variabel n Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) 

Pengetahuan Kader 10 65 88 23 

 

Sebelum di berikan edukasi, terdapat nilai pre test dengan rerata 65 dan nilai post 

test dengan rerata 88. Peningkatan skor (lebih dari 20 poin) menunjukkan bahwa materi 

yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman dan pengetahuan kader mengenai 

konsep terkait masalah pertumbuhan (stunting, gizi buruk, obesitas) dan masalah 
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perkembangan (speech delay, autisme, ADHD). Selain itu, berdasarkan hasil observasi 

menggunakan lembar observasi keterampilan, semua kader mampu mengaplikasikan 

pemeriksaan tumbuh kembang anak yang telah diberikan melalui praktik langsung, walau 

ada beberapa kader yang memang harus dibimbing secara perlahan.  

 

 
                                   Gambar 1. Penyampaian materi terkait masalah pertumbuhan (pertemuan 1) 

 

 
                                 Gambar 2. Penyampaian materi terkait masalah perkembangan (pertemuan 2) 

 

 

  Gambar 3. Penyampaian materi dan demonstrasi tentang pemantauan tumbuh kembang anak (pertemuan 3) 

 

 Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didapatkan hasil yang 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan signifikan pengetahuan pada kader yang 

diberikan pemberian edukasi terkait masalah tumbuh kembang balita. Intervensi berupa 

edukasi dan pelatihan mampu meningkatkan kemampuan kader terkait stimulasi tumbuh 

kembang pada balita. Selain itu, kader menunjukkan peningkatan keterampilan dalam 

melakukan edukasi kepada orang tua serta dalam pelaksanaan kegiatan posyandu yang 

lebih optimal (Septiyono et al, 2024; Dewi et al, 2026). Peningkatan pengetahuan kader 

posyandu akan menjadi dasar dalam pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita. 

Jika kader posyandu memiliki pengetahuan yang baik tentang pentingnya pertumbuhan 

dan perkembangan balita maka kader posyandu akan lebih optimal untuk melakukan 

pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita guna membentuk generasi yang sehat 

dan berkualitas (Jaya et al, 2024). Kegiatan pengabdian ini juga ada melakukan pelatihan 

berupa simulasi untuk pemeriksaan tumbuh kembang anak dengan hasil yang didapatkan 

yaitu adanya peningkatan keterampilan kader dalam melakukan skrining tumbuh 

kembang anak seperti menimbang berat badan anak, mengukur tinggi badan, 

memasukkan ke grafik Z-score serta mendeteksi perkembangan anak menggunakan 
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KPSP. Pelatihan kader yang diberikan melalui gabungan beberapa metode yaitu ceramah 

dan simulasi menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 

menjalankan tugas sesuai dengan tugas kader dalam memberikan layanan di Posyandu 

(Trigunarso et al., 2024; Yulyuswarni et al., 2023). 

Pemberian edukasi pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini, tim 

membuat media bantu berupa leaflet dan lembar balik yang berisi tentang materi edukasi 

yang dibutuhkan oleh kader dalam menyampaikan materi seputar masalah tumbuh 

kembang anak dan bisa kader gunakan dalam kegiatan posyandu nantinya. Pemberdayaan 

kader dengan edukasi berbasis leaflet dan presentasi secara signifikan dapat 

meningkatkan pengetahuan kader dan memperkecil kesenjangan pemahaman antar kader 

(Adhyanti et al, 2022; Watu et al, 2026). Selain itu, peningkatan pengetahuan kader 

kesehatan menggunakan media lembar balik menunjukkan bahwa lembar balik 

merupakan media edukasi kesehatan yang memberikan pengaruh positif terhadap 

peningkatan pengetahuan. Lembar balik diketahui merupakan media yang terbukti efektif 

sebagai alat bantu dalam memberikan pendidikan kesehatan (Dewi & Caesar, 2022; 

Setyoningrum et al., 2023; dan Handayani et al., 2024).  

 

   
   Gambar 4. Media edukasi interaktif berupa leaflet, lembar balik dan buku panduan 

 

Menurut Noprida, et al (2022) bahwa peran kader posyandu di setiap desa dalam 

memantau tumbuh kembang anak merupakan hal yang penting. Kader kesehatan 

posyandu merupakan sumber daya masyarakat yang dapat mendukung program 

kesehatan dengan meningkatkan keterampilan dalam mengindentifikasi masalah terkait 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Harapannya dengan meningkatnya pemahaman 

kader setelah dilakukan kegiatan ini, para kader tidak mengalami kebingungan lagi dan 

lebih percaya diri untuk memberikan edukasi karena sudah diberikan leaflet dan lembar 

balik sebagai medianya, sehingga saat pelaksanaan kegiatan posyandu terutama terkait 

pemantauan tumbuh kembang balita di Desa Lok Baintan dapat dilakukan secara lebih 

optimal, tepat serta berkesinambungan sebagai upaya deteksi dini gangguan pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Jika terdapat permasalahan kedepannya terkait tumbuh 

kembang anak di Desa tersebut, para kader tidak bingung lagi untuk mengarahkan 

tindakan yang harus dilakukan oleh orangtua kedepannya. 

Setelah dilakukan kegiatan, tim melakukan upaya monitoring secara berkala 

sebagai upaya memastikan keberlanjutan program dan ketercapaian tujuan kegiatan. 

Monitoring dilakukan dengan mengamati penerapan pengetahuan dan keterampilan yang 

telah diberikan kepada peserta atau mitra, serta mengidentifikasi perkembangan, kendala, 

dan kebutuhan yang masih dihadapi. Hasil monitoring menjadi dasar bagi tim untuk 

memberikan penguatan, pendampingan, dan tindak lanjut yang diperlukan agar manfaat 



Majalah Cendekia Mengabdi  Vol. 4, No. 3, Hal. 185-193, Agustus 2026 

DOI: 10.63004/mcm.v4i3.1748 

 

191 

 

kegiatan dapat dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan. Dengan adanya 

monitoring secara berkala, diharapkan program pengabdian kepada masyarakat tidak 

berhenti pada saat kegiatan selesai, tetapi dapat terus memberikan dampak positif bagi 

mitra dan masyarakat sasaran. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan PkM ini berhasil meningkatkan kapasitas pengetahuan kader kesehatan 

anak terkait konsep tumbuh kembang tentang stunting, obesitas, gizi buruk, speech delay, 

autism dan ADHD melalui kegiatan edukasi interaktif serta meningkatkan keterampilan 

kader mengenai cara pemeriksaan tumbuh kembang anak. Evaluasi yang dilakukan 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader, dengan skor rerata pre test yaitu 

65 dan rerata post test yaitu 88. Selain itu, semua kader sudah mampu mempraktikkan 

cara melakukan pemeriksaan pertumbuhan dan perkembangan pada anak, walaupun 

masih sambil di bimbing. Kader juga mengatakan menjadi lebih percaya diri untuk 

medeteksi masalah tumbuh kembang anak dan cara pemeriksaannya nanti, meski harus 

terus berlatih supaya lebih mahir lagi dengan menggunakan buku panduan yang sudah 

diberikan oleh tim kepada para kader. 
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